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Abstract 
This purpose of this research to analyze the Make A Match model on the Social Sciences 
learning outcomes of fourth grade students of Alementary school 12 Pontianak South. 
The method used is experimental method with quasi experimental design with 
Nonequivalent Control Group Design. The sample in this research is IVA (control class) 
which is 20 students and class IVB (experiment class) which is 20 students. Based on the 
result of the calculation of the mean of student learning outcomes (post-test) control class 
equal to 68,4 and mean of student learning result (post-test) experiment class 79,9 
obtained t arithmetic equal to  4,14 and t table α = 5% Of 2.042, which means t arithmetic > t table 
(4.14 > 2.042), then Ha is accepted. Thus, it can be concluded that there are differences 
in student learning outcomes between those taught with the Make A Match model with 
those taught without the Make A Match model. From the calculation of effect size 
obtained 0.928 (high criterion). This means that there is an effect of the application of 
Make A Match model to the learning outcomes of ips of Alementary school 12 Pontianak 
South. 
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Pendidikan mempunyai peranan yang 
sangat penting bagi kehidupan manusia baik 
dalam masyarakat maupun negara. Pendidikan 
merupakan upaya yang dilakukan untuk 
mengembangkan potensi yang dimiliki manusia 
melalui kegiatan pembelajaran dan salah satu 
hak yang harus diterima oleh semua anak. 
Dalam UU No. 20 tahun 2003 menyatakan 
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara.  
Pendidikan pada dasarnya merupakan 
suatu upaya untuk menyiapkan anak dimasa 
yang akan datang melalui bimbingan, latihan 
dan pengajaran serta dengan memberikan 
pengetahuan, wawasan, keterampilan dan 
keahlian tertentu untuk mengembangkan bakat 
dan potensi yang dimiliki serta kepribadiannya. 
Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan mata 
pelajaran yang harus diajarkan dari jenjang 
sekolah dasar sampai ke jenjang perguruan 
tinggi. Melalui pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial peserta didik diarahkan untuk dapat 
menjadi warga negara Indonesia yang 
demokratis, dan bertanggung jawab, serta 
warga dunia yang cinta damai (BSNP, 2006: 
575).  
Dalam proses pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan sosial, keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran sangat diperlukan agar siswa 
dapat menerima materi yang disampaikan oleh 
guru dengan mudah. Selain itu, diperlukan 
proses pembelajaran yang menimbulkan minat 
siswa. Proses pembelajaran yang menimbulkan 
minat serta semangat siswa adalah 
pembelajaran yang menggunakan bahan ajar, 
model pembelajaran, dan media pembelajaran 
agar tercipta pembelajaran yang membuat siswa 
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aktif dan menyenangkan. Maka dari itu, guru 
dituntut memiliki kemampuan atau cara 
mengajar yang dapat memotivasi siswa untuk 
belajar terutama pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial.  
Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan, khususnya kelas IV pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, dalam 
proses pembelajaran siswa kurang 
memperhatikan saat guru menjelaskan atau 
menyampaikan materi dan siswa sering 
berbicara dengan teman sebangkunya, saat guru 
bertanya hanya beberapa siswa saja yang bisa 
menjawab. Hal ini dapat mempengaruhi hasil 
belajar siswa karena siswa kurang memahami 
materi yang disampaikan oleh guru. Melihat 
hasil ulangan harian mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial siswa memperoleh nilai 
rata-rata 70 dan tidak sesuai dengan KKM yang 
telah ditentukan, adapun KKM yang telah 
ditentukan adalah 75. Oleh karena itu, untuk 
mengatasi permasalahan yang diuraikan di atas 
perlu menggunakan model pembelajaran yang 
dapat mendorong siswa menjadi aktif dan 
menciptakan suasana belajar mengajar yang 
menyenangkan sehingga membuat siswa mudah 
untuk memahami materi yang disampaikan oleh 
guru dan dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa.  
Salah satu model pembelajaran yang dapat 
digunakan adalah model Make A Match. 
Menurut Imas Kurniasih dan Berlin Sani (2016: 
55) menyatakan, “Model pembelajaran Make A 
Match atau mencari pasangan dikembangkan 
oleh Lorna Curran (1994). Dimana model 
pembelajaran ini siswa diajak mencari pasangan 
sambil belajar mengenai suatu konsep atau 
topik dalam suasana yang menyenangkan.” 
Model ini membuat siswa terlibat aktif dalam 
proses pembelajaran karena dalam proses 
pembelajarannya siswa diminta untuk 
menemukan atau mencocokkan pasangan kartu 
yang dipegang. Dalam proses pembelajaran, 
guru mengawasi siswa yang mencari pasangan 
agar situasi kelas tidak terlalu ribut dan tetap 
menyenangkan, sehingga siswa tidak bosan dan 
siswa memperoleh hasil belajar yang 
memuaskan. Berdasarkan uraian di atas, maka 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Bagaimana Pengaruh Model 
Make A Match Terhadap Hasil Belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial Siswa Kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 12 Pontianak Selatan.” 
Tujuan umum dalam penelitian ini adalah, 
untuk mendapatkan informasi mengenai 
pengaruh penerapan model Make A Match 
terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial 
siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 12 
Pontianak Selatan. Adapun tujuan khususnya 
yaitu untuk mendeskripsikan: (1) Ada tidaknya 
pengaruh penerapan model Make A Match 
terhadap hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 12 Pontianak Selatan, (2) 
Seberapa besar kontribusi pengaruh penerapan 
model Make A Match terhadap hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial kelas IV Sekolah Dasar Negeri 12 
Pontianak Selatan. 
Menurut Sardjiyo, dkk (2008: 1.26) 
menyatakan, “IPS adalah bidang studi yang 
mempelajari, menelaah menganalisis gejala dan 
masalah sosial di masyarakat dengan meninjau 
dari berbagai aspek kehidupan atau satu 
perpaduan.” Selanjutnya Saidiharjo (dalam 
Hidayati, dkk 2010: 1-7) menyatakan, “IPS 
merupakan kombinasi atau hasil pemfusian atau 
perpaduan dari sejumlah mata pelajaran seperti: 
geografi, ekonomi, sejarah, sosiologi, 
antropologi dan politik.” Berdasarkan pendapat 
di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) adalah salah satu 
mata pelajaran yang mempelajari mengenai 
kehidupan sosial masyarakat dengan 
memadukan atau mengkombinasikan sejumlah 
mata pelajaran. Pada jenjang SD/MI mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial ini memuat 
materi geografi, sejarah, antropologi, tata 
negara, sosiologi, dan ekonomi. 
Menurut Nursid Sumaatmadja (dalam 
Hidayati, dkk 2010: 1-24) menyatakan, “Tujuan 
pendidikan IPS adalah membina anak didik 
menjadi warga negara yang baik, yang memiliki 
pengetahuan, keterampilan, dan kepedulian 
sosial yang berguna bagi dirinya serta bagi 
masyarakat dan negara.”  
Menurut Nursid Sumaatmadja (2007: 1.17) 
menyatakan, “Ruang lingkup IPS, tidak dapat 
tidak, yaitu kehidupan manusia dalam 
masyarakat atau manusia sebagai anggota 
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masyarakat atau dapat juga dikatakan manusia 
dalam konteks sosial.” 
Menurut Trianto (2015: 179) menyatakan, 
“Strategi pembelajaran berkaitan erat dengan 
pendekatan pembelajaran dalam mengelola 
kegiatan pembelajaran untuk menyampaikan 
materi atau isi pelajaran secara sistematis, 
sehingga standar kompetensi yang diharapkan 
dapat dikuasai oleh siswa secara efektif dan 
efisien.” 
Aris Shohimin (2014: 98) menyatakan, 
“Model Pembelajaran Make A Match 
merupakan model pembelajaran yang 
dikembangkan Lorna Curran. Ciri utama model 
Make A Match adalah siswa diminta mencari 
pasangan kartu yang merupakan jawaban atau 
pertanyaan materi tertentu dalam 
pembelajaran.” 
Menurut Imas Kurniasih dan Berlin Sani 
(2016: 56) kelebihan dari model Make A Match, 
yaitu: (a) Mampu menciptakan suasana belajar 
aktif dan menyenangkan, (b) Materi 
pembelajaran yang disampaikan lebih menarik 
perhatian siswa, (c) Mampu meningkatkan hasil 
belajar siswa mencapai taraf ketuntasan belajar 
secara klasikal, (d) Suasana kegembiraan akan 
tumbuh dalam proses pembelajaran, (e) 
Kerjasama antar sesama siswa terwujud dengan 
dinamis, (f) Munculnya dinamika gotong 
royong yang merata di seluruh siswa.  
Menurut Imas Kurniasih dan Berlin Sani 
(2016: 56) kelemahan dari model Make A 
Match, yaitu: (a) Sangat memerlukan 
bimbingan dari guru untuk melakukan kegiatan, 
(b) Waktu yang tersedia perlu dibatasi karena 
besar kemungkinan siswa banyak bermain-main 
dalam proses pembelajaran, (c) Guru perlu 
persiapan bahan dan alat yang memadai, (d) 
Pada kelas dengan murid yang banyak (< 30 
siswa/kelas) jika kurang bijaksana maka yang 
muncul adalah suasana seperti pasar dengan 
keramaian yang tidak terkendali, (e) Bisa 
mengganggu ketenangan belajar kelas kiri 
kanannya.  
Adapun langkah-langkah model Make A 
Match Menurut Miftahul Huda (2014: 252), 
yaitu: (a) Guru menyampaikan materi atau 
memberi tugas kepada siswa untuk mempelajari 
materi di rumah, (b) Siswa dibagi ke dalam 2 
kelompok, misalnya kelompok A dan kelompok 
B. Kedua kelompok diminta berhadap-hadapan, 
(c) Guru membagikan kartu pertanyaan kepada 
kelompok A dan kelompok B, (d) Guru 
menyampaikan kepada siswa bahwa mereka 
harus mencari/mencocokkan kartu yang 
dipegang dengan kartu kelompk lain. Guru juga 
perlu menyampaikan batasan maksimum waktu 
yang ia berikan kepada mereka, (e) Guru 
meminta semua anggota kelompok A untuk 
mencari pasangannya di kelompok B. Jika 
mereka sudah menemukan pasangannya 
masing-masing, guru meminta mereka 
melaporkan diri kepadanya. Guru mencatat 
mereka pada kertas yang sudah dipersiapkan, 
(f) Jika waktu sudah habis, mereka harus 
diberitahukan bahwa waktu sudah habis. Siswa 
yang belum menemukan pasangan diminta 
untuk berkumpul tersendiri, (g) Guru 
memanggil satu pasangan untuk presentasi. 
Pasangan lain dan siswa yang tidak 
mendapatkan pasangan memperhatikan dan 
memberikan tanggapan apakah pasangan itu 
cocok atau tidak, (h) Terakhir, guru 
memberikan konfirmasi tentang kebenaran dan 
kecocokan pertanyaan dan jawaban dari 
pasangan yang memberikan presentasi, (i) Guru 
memanggil pasangan berikutnya, begitu 
seterusnya sampai seluruh pasangan melakukan 
presentasi. Dari kelebihan dan kelemahan dari 
model Make A Match bisa menjadi acuan bagi 
guru dalam melaksanakan pembelajaran agar 
lebih baik. 
Hasil belajar merupakan pengetahuan atau 
kemampuan yang di peroleh oleh siswa setelah 
melakukan kegiatan belajar. Hasil belajar dapat 
ditandai dengan adanya perubahan tingkah 
laku, walaupun tidak semua tingkah laku 
merupakan hasil belajar. Hasil belajar harus 
menunjukkan suatu perubahan tingkah laku 
atau perolehan yang baru dari siswa misalnya 
dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang 
tidak bisa menjadi bisa.  
Menurut Oemar Hamalik (dalam Rusman 
2012: 123) menyatakan, “Hasil belajar itu dapat 
terlihat dari terjadinya perubahan dari persepsi 
dan perilaku.” Sedangkan Purwanto (2014: 45) 
menyatakan, “Hasil belajar merupakan 
perolehan dari proses belajar siswa sesuai 
dengan tujuan pengajaran.” Sejalan dengan 
pendapat tersebut, Aunurrahman (dalam Asep 
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Jihad dan Abdul Haris 2013: 14) menyatakan, 
“Hasil belajar adalah kemampuan yang 
diperoleh anak setelah melalui kegiatan 
belajar.”  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, 
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 
perubahan perilaku dan kemampuan yang 
diperoleh siswa setelah melakukan kegiatan 
belajar.  
Menurut Benyamin Bloom (dalam Nana 
Sudjana 2016: 22) menyatakan jenis-jenis hasil 
belajar terbagi menjadi tiga ranah hasil belajar 
yaitu: (a) Ranah Kognitif, Berkenaan dengan 
hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam 
aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, 
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan 
evaluasi, (b) Ranah Afektif, Berkenaan dengan 
sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni 
penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, 
organisasi, dan internalisasi, (c) Ranah 
Psikomotoris, Berkenaan dengan hasil belajar 
keterampilan dan kemampuan bertindak yang 
terdiri dari enam aspek, yakni gerakan refleks, 
keteramplan gerak dasar, kemampuan 
perseptual, keharmonisan atau ketepatan, 
gerakan keterampilan kompleks dan gerakan 
ekspresif dan interpretatif. 
Menurut Sri Anita W (2008: 2.7) faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah 
sebagai berikut: (a) Faktor dari dalam diri siswa 
yang berpengaruh terhadap hasil belajar di 
antaranya adalah kecakapan, minat, bakat, 
usaha, motivasi, perhatian, kelemahan dan 
kesehatan serta kebiasaan siswa, (b) Faktor dari 
luar diri siswa yang mempengaruhi hasil belajar 
di antaranya adalah lingkungan fisik dan non 
fisik (termasuk suasana kelas dalam belajar, 
seperti riang gembira, menyenangkan), 
lingkungan sosial budaya, lingkungan keluarga, 
program sekolah (termasuk dukungan sekolah), 
guru, pelaksanaan pembelajaran, dan teman 
sekolah. Dari uraian tersebut, faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar adalah adanya 
faktor internal dan eksternal. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode eksperimen. Menurut Hadari 
Nawawi (2015: 88) menyatakan, “Metode 
eksperimen adalah metode penelitian yang 
dilakukan untuk mengungkapkan hubungan 
sebab akibat dua variabel atau lebih, dengan 
mengendalikan pengaruh variabel yang lain.” 
Penggunaan metode eksperimen ini 
dimaksudkan karena peneliti bertujuan 
memberikan informasi tentang keberhasilan 
belajar siswa dengan membandingkan hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran yang 
menerapkan model Make A Match dengan 
pembelajaran konvensional pada pembelajaran 
IPS kelas IV Sekolah Dasar Negeri 12 
Pontianak Selatan. 
Bentuk penelitian yang digunakan adalah 
Quasi Experimental Design. Rancangan 
penelitian  yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah Nonequivalent Control 
Group Design.Dalam rancangan Nonequivalent 
Control Group Design ini digunakan dua kelas 
sebagai subjek penelitian. Kelas yang pertama 
akan diberikan pre-test (O1), tidak diberikan 
perlakuan dan diberi post-test (O2). Kelas yang 
kedua akan diberikan pre-test (O3), diberikan 
suatu perlakuan (X) dan diberikan post-test 
(O4). 
Menurut Suharsimi Arikuto (2013: 173) 
menyatakan, “Populasi adalah keseluruhan 
subjek penelitian.”Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 12 Pontiank Selatan. Menurut Sugiyono 
(2013: 80) menyatakan, “Sampel adalah 
sebagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki populasi tersebut.” Sampel dalam 
penelitian ini adalah kelas IV A dan IV B.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Teknik Teknik 
pengukuran. Adapun alat pengumpul data 
dalam penelitian ini adalah tes. Tes merupakan 
sejumlah pertanyaan/perintah-perintah atau 
latihan untuk dijawab atau dikerjakan oleh 
siswa. Tes ini diberikan untuk mengetahui atau 
mengukur pengetahuan atau kemampuan yang 
dimiliki oleh setiap siswa kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 12 Pontianak Selatan. 
Berdasarkan uji coba soal di SDN 14 Pontianak 
Selatan diperoleh keterangan bahwa tingkat 
reliabilitas soal yang disusun tergolong tinggi. 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) Melakukan 
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studi pendahuluan dengan melakukan observasi 
di Sekolah Dasar Negeri 12 Pontianak Selatan 
di saat guru melaksanakan proses pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial dan melakukan 
wawancara dengan guru kelas IV serta 
mengumpulkan data dan hasil belajar siswa 
yang diperoleh dari guru kelas, (2) 
Mempersiapkan perangkat pembelajaran berupa 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaraan (RPP), 
kisi-kisi soal, soal pre-test dan post test, kunci 
jawaban dan pedoman penskoran, (3) 
Melaksanakan validasi perangkat penelitian 
pembelajaran. Validasi instrument penelitian 
dilakukan oleh 1 orang dosen dan 1 orang guru, 
(4) Merevisi instrument penelitian, (5) 
Melakukan uji coba  soal tes pada siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 14 Pontianak Selatan, (6) 
Menganalisis data hasil uji coba soal tes 
(reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat 
kesukaran), (7) Berdasarkan hasil analisis, 
selanjutnya soal dijadikan sebagai alat 
pengumpul data. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) Pemberian 
informasi kepada guru kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 12 Pontianak Selatan, tentang model 
Make A Match yang akan di terapkan dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial serta 
serta tujuan yang harus dicapai dalam 
penelitian, (2) Menentukan jadwal penelitian 
disesuaikan dengan jadwal belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial di sekolah tempat 
penelitian, (3) Memberikan pre-test pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, (4) 
Melaksanakan kegiatan pembelajaran pada 
kelas eksperimen yaitu dengan menerapkan 
model Make A Match sesuai dengan langkah-
langkahnya, (5) Memberikan post-test pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) Melakukan 
penskoran terhadap hasil tes baik tes awal 
maupun test akhir, (2) Menghitung rata-rata 
hasil tes siswa, (3) Menghitung standar deviasi 
dari tes tersebut, (4) Menguji normalitas data, 
(5) Menghitung homogenitas varian data, (6) 
Jika data berdistribusi normal maka digunakan 
uji t independent dan jika data tidak 
berdistribusi normal maka digunakan rumus uji 
U-Mann Whitney, (7) Menghitung besarnya 
pengaruh pembelajaran dengan rumus effect 
size, (8) Membuat kesimpulan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
 
 
Diagram 1 
Rata-rata Hasil Belajar IPS 
 
Berdasarkan diagram 1 menunjukkan 
bahwa pada hasil belajar post-test untuk kelas 
eksperimen lebih lebih tinggi dibandingkan 
dengan kelas kontrol. Hal ini terkait dengan 
berbedanya perlakuan yang diberikan pada 
proses pembelajaran pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Pada kelas eksperimen 
pembelajaran dilakukan dengan Make A Match 
sedangkan pada kelas kontrol pembelajaran 
dilakukan dengan menerapkan model 
pembelajaran konvensional. 
37.9 45.15
68.4 79.9
Pre-Test Post-Test Pre-Test Post-Test
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Tabel 1 
Hasil Pengolahan Data Berdasarkan Hasil Belajar IPS 
 
Keterangan  
Pre-Test Post-Test 
Kelas Kontrol Kelas 
Eksperimen 
Kelas 
Kontrol 
Kelas 
Eksperimen 
Rata-rata 37,9 45,15 68,4 79,9 
Standar Deviasi 12,60 12,14 12,39 7,88 
Uji Normalitas 5,837 2,053 4,233 2,076 
Uji Homogenitas 1,07 2,47 
Uji Hipotesis 1,85 4,14 
 
Berdasarkan Tabel 1 menunjukan bahwa 
rata-rata Pre-test kelas kontrol dan eksperimen 
sebesar 37,9 dan 45,15. Hal ini dapat terlihat 
bahwa rata-rata Pre-test kelas eksperimen lebih 
tinggi dibanding rata-rata Pre-test kelas kontrol. 
Kemudian untuk melihat penyebaran data 
kedua kelompok dilakukan perhitungan standar 
deviasi (SD). 
Hasil perhitungan standar deviasi (SD) 
pada kelas kontrol lebih tinggi dari pada kelas 
eksperimen yaitu pada kelas kontrol sebesar 
12,60 dan pada kelas eksperimen sebesar 12,14. 
Hal ini menunjukan bahwa data Pre-test pada 
kelas kontrol lebih tersebar merata jika 
disbanding dengan kelas eksperimen. Untuk 
mengetahui ada tidaknya perbedaan antara 
kemampuan siswa di kelas eksperimen dan 
kontrol maka dilakukan analisis data. 
Hal pertama yang dilakukan yaitu menguji 
normalitas data Pre-test kelas eksperimen dan 
kontrol. Hasil uji normalitas data Pre-test kelas 
eksperimen diperoleh X2hitung sebesar 5,837 
sedangkan uji normalitas data pre-test kelas 
eksperimen diperoleh X2hitung sebesar 2,053 
dengan X2tabel (𝛼 = 5% dan dk = 5 – 3 = 2) 
sebesar 5,991. Karena X2hitung (data pre-test 
kelas kontrol dan kelas eksperimen) < X2tabel, 
maka data pemerolehan pre-test kedua kelas 
berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan 
menentukan homogenitas data pre-test. 
Dari hasil Uji homogenitas data pre-test 
untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen 
diperoleh Fhitung sebesar 1,07 dan Ftabel (α = 5%) 
(dengan dk pembilang 19 dan dk penyebut 19) 
sebesar 2,15. Karena diperoleh Fhitung (1,07) < 
Ftabel (2,15),  maka data dinyatakan homogen 
(tidak berbeda secara signifikan). Karena data 
pre-test tersebut homogen, maka dilanjutkan 
dengan uji hipotesis (uji-t). 
Setelah kedua data pre-test bedistribusi 
normal, jumlah anggota sampel sama (n1 = n2) 
dan variansnya homogen (𝜎1
2 =  𝜎2
2), sesuai 
dengan pedoman yang telah dikemukakan maka 
digunakan rumus t-test Separated Varians, 
diperoleh t hitung sebesar 1,85 dan  ttabel (α = 5% 
dan untuk mencari dk menggunakan rumus n1 + 
n2 – 2, dk = 20 + 20 – 2 = 38) sebesar 2,042. 
Karena t hitung (1,85) < t tabel (2,042), dengan 
demikian maka Ho diterima. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan 
hasil pre-test siswa di kelas kontrol dan di kelas 
eksperimen. Sehingga, antara kelas kontrol dan 
kelas eksperimen mempunyai kemampuan 
relatif sama. 
Selanjutnya pada data penelitian post-test 
terlihat bahwa rata-rata Post-test kelas kontrol 
dan eksperimen sebesar 68,4 dan 79,9. Hal ini 
dapat terlihat bahwa rata-rata Post-test kelas 
eksperimen lebih tinggi dibanding rata-rata 
Post-test kelas kontrol. Jika dibandingkan 
dengan sebelum diberi perlakuan terdapat 
perubahan hasil belajar yang meningkat. 
Kemudian untuk Kemudian untuk melihat 
penyebaran data kedua kelompok dilakukan 
perhitungan standar deviasi (SD). 
Hasil perhitungan standar deviasi (SD) 
pada kelas kontrol lebih tinggi dari pada kelas 
eksperimen yaitu pada kelas kontrol sebesar 
12,39 dan pada kelas eksperimen sebesar 7,88. 
Hal ini menunjukan bahwa data Post-test pada 
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kelas kontrol lebih tersebar merata jika 
disbanding dengan kelas eksperimen. Untuk 
mengetahui ada tidaknya perbedaan antara 
kemampuan siswa di kelas eksperimen dan 
kontrol maka dilakukan analisis data. 
Hal pertama yang dilakukan yaitu menguji 
normalitas data Post-test kelas eksperimen dan 
kontrol. Hasil uji normalitas data Pre-test kelas 
eksperimen dipemerolehan uji normalitas data 
post-test kelas kontrol diperloeh X2hitung sebesar 
4,233 sedangkan uji normalitas data post-test 
kelas eksperimen diperoleh X2hitung sebesar 
2,076 dengan X2tabel (𝛼 = 5% dan dk = 5 – 3 = 
2) sebesar 5,991. Karena X2hitung (data post-test 
kelas kontrol dan kelas eksperimen) < X2tabel, 
maka data pemerolehan post-test kedua kelas 
berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan 
menentukan homogenitas data post-test. 
Dari hasil Uji homogenitas data post-test 
untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen 
diperoleh Fhitung sebesar 2,47 dan Ftabel (α = 5%) 
(dengan dk pembilang 19 dan dk penyebut 19) 
sebesar 2,15. Karena diperoleh Fhitung (2,47) > 
Ftabel (2,15),  maka data dinyatakan tidak 
homogen (berbeda secara signifikan). Karena 
data post-test tersebut tidak homogen, maka 
dilanjutkan dengan uji hipotesis (uji-t). 
Setelah kedua data post-test bedistribusi 
normal, jumlah anggota sampel sama (n1 = n2) 
dan variansnya tidak homogen (𝜎1
2 ≠  𝜎2
2), 
sesuai dengan pedoman yang telah 
dikemukakan maka digunakan rumus t-test 
polled Varians, diperoleh t hitung sebesar 4,14 
dan  ttabel (α = 5% dan untuk mencari dk 
menggunakan rumus n1 + n2 – 2, dk = 20 + 20 – 
2 = 38) sebesar 2,042. Karena t hitung (4,14) > t 
tabel (2,042), dengan demikian maka Ha 
diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan hasil post-test siswa di kelas 
kontrol dan di kelas eksperimen. Sehingga, 
dapat dikatakan terdapatnya pengaruh model 
Make A Match terhadap hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial siswa kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 12 Pontianak Selatan. Dari hasil 
perhitungan effect size, diperolehh ES sebesar 
0,928 yang termasuk kriteria tinggi. 
 
Pembahasan  
Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 3 
februari 2017 sampai tanggal 8 maret 2017 
pada kelas IV SDN 12 Pontianak Selatan. 
Adapun kelas IVA sebagai kelas kotrol dan 
kelas IVB sebagai kelas eksperimen. Penelitian 
dilakukan pada kelas eksperimen dan kontrol 
sebanyak 5 kali pertemuan dengan alokasi 
waktu 2x35 menit. Dari hasil penelitian 
menunjukan bahwa terdapat perbedaan antara 
penggunaan model Make A Match dengan 
pembelajaran konvensional terhadap hasil 
belajar IPS.   
Pada kelas eksperimen dengan menerapkan 
model Make A Match berlangsung dengan baik 
dari kegiatan pendahuluan sampai penutup, 
semua siswa mengikuti pembelajaran dengan 
tertib. Dalam pembelajaran ini siswa diminta 
untuk mencari pasangan sambil memahami 
materi yang disampaikan pada saat itu. 
Pembelajaran pada kelas eksperimen ini 
berlangsung dengan baik karena siswa 
bersungguh-sungguh dan sangat senang saat 
menemukan atau mencari pasangan dari setiap 
kartu yang mereka pegang. Siswa sangat 
percaya diri ketika guru meminta siswa yang 
berhasil menemukan pasanganya untuk maju 
kedepan kelas dan membacakannya.  
Pada kelas eksperimen siswa sangat 
bersemangat untuk terlibat secara langsung 
dalam pembelajaran. Pada kelas kontrol 
digunakan pembelajaran komvensional, hasil 
yang didapat tidak setinggi hasil belajar di kelas 
eksperimen. Pada saat mengajar guru lebih aktif 
dalam proses pembelajaran. Materi 
pembelajaran secara langsung disampaikan oleh 
guru kepada siswa. Aktivitas siswa hanya tanya 
jawab, mencatat dan mendengarkan penjelasan 
dari guru sehingga mereka merasa bosan dan 
menjadi sibuk sendiri. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 12 Pontianak 
Selatan  pada materi mengenal pentingnya 
koperasi dalam meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat diajarkan dengan model Make A 
Match yaitu terdapat pengaruh penggunaan 
Make A Match terhadap hasil belajar IPS siswa 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 12 Pontianak 
Selatan. Besar kontribusi pengaruh model 
kooperatif Make A Match terhadap hasil belajar 
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IPS siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 12 
Pontianak Selatan adalah  sebesar 0,928 dengan 
kategori tinggi. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan maka disarankan kepada guru 
(peneliti selanjutnya) yang akan menggunakan 
model Make A Match untuk mengatur posisi 
duduk siswa sebelum pembelajaran dimulai 
agar pada saat pembelajaran dimulai dan 
membuat kontrak belajar sebelum pembelajaran 
dimulai agar proses pembelajaran berjalan 
dengan tertib.  
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